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ABSTRACT 
The research on composition and abundance of phytoplankton has been conducted in 
coastal waters of Tekolabbua Village, Pangkajene district, Pangkep regency, South 
Sulawesi province. The purpose of the research was to determine the composition and 
abundance of phytoplankton in these waters. Phytoplankton sampling was done using 
no.25 planktonnet in six observation stations and combed by using Sedwick Rafter 
Counting Cell. The result show that there were 15 genera of phytoplankton which 
dominated by diatoms and Dinoflagellates. The highest abundance found in the 
station 3 is 9125 ind/L. Diversity index (H ') ranged from 1.286 to 1.842 which  
indicating that there was unstable ecological conditions and uniformity index (E) 
ranging from 0.2 to 0.384 which indicating that there was unstable community due to 
the dominance of other community 
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PENDAHULUAN 
Lingkungan suatu perairan terdiri dari dua  
komponen yaitu biotik dan abiotik yang mana 
keduanya saling berinteraksi melalui aliran 
energi dan daur hara (nutrien). Bila interaksi ke-
duanya terganggu maka akan terjadi perubahan  
atau gangguan yang menyebabkan ekosistem 
perairan menjadi tidak seimbang (Soylu dan 
Gönülol, 2003). Seperti halnya sekitar bantaran 
sungai yang telah dimanfaatkan untuk pemu-
kiman dan aktivitas lain seperti industri, perke-
bunan dan pertambakan. Kegiatan-kegiatan ter-
sebut pada umumnya menghasilkan limbah 
maupun sampah yang dibuang langsung ke 
perairan sungai sehingga secara tidak langsung 
pencemaran tersebut dapat menyebabkan penu-
runan kadar kualitas perairan pada pantai tem-
pat sungai tersebut bermuara (Hendrawan, dkk., 
2004). 
Pantai di Kelurahan Tekkolabua, Kecamat-
an Pangkajene, Kabupaten Pangkep merupakan 
tempat bertemunya perairan laut dan tawar ka-
rena terdapat muara sungai yang mana pada se-
panjang bantaran sungai tersebut terdapat ber-
bagai kegiatan industri serta merupakan tempat 
penduduk setempat untuk bermukim dan ber-
aktifitas. Sehingga perairan pantai di kelurahan 
Tekolabbua ini secara tidak langsung terpenga- 
ruh oleh aktifitas industri maupun penduduk se-
tempat. 
Menurut Samuel (1995) Fitoplankton me-
rupakan produsen pertama di semua perairan 
alami serta terlibat langsung dalam rantai ma-
kanan ke produksi ikan, sehingga menyebab-
kan fitoplankton dapat digunakan sebagai salah 
satu cara untuk memonitor kualitas suatu per-
airan dengan melihat komposisi dan kelimpah-
an fitoplankton pada perairan yang di amati. Se-
lanjutnya penelitian-penelitian sebelumnya me-
ngenai komunitas fitoplankton menyatakan bah-
wa perubahan kualitas perairan erat kaitannya 
dengan potensi perairan dan dapat ditinjau dari 
kelimpahan dan komposisi fitoplankton. Kuali-
tas perairan tersebut dapat ditentukan dengan 
melihat gambaran tentang banyak atau sedikit-
nya jenis fitoplankton yang hidup disuatu per-
airan dan jenis fitoplankton yang mendominasi 
yang dapat memberikan informasi bahwa ada 
zat-zat tertentu yang sedang berlebih yang da-
pat memberikan gambaran keadaan perairan 
yang sesungguhnya (Fachrul, 2005).  
Berdasarkan hal tersebut  maka dilakukan  
penelitian mengenai komposisi dan kelimpahan 
fitoplankton pada ekosistem perairan pantai 
kelurahan Tekolabbua, Kecamatan Pangkajene, 
Kabupaten Pangkep tersebut. 






Penelitian ini merupakan penelitian des-
kriptif (non-experimental) yaitu penelitian yang 
observasinya dilakukan terhadap sejumlah ciri 
(variable) subjek penelitian apa adanya (in 
nature), tanpa ada manipulasi (intervensi) 
peneliti (Brotowijoyo, 1991). 
 
Penentuan lokasi.  
Stasiun pengambilan sampel ditetapkan men-
jadi 6 stasiun yaitu stasiun 1 (muara sungai 
Balanakang), 2 (antara stasiun 1 dan 3), 3 (mu-
ara sungai Tangnga), 4 (antara stasiun 4 dan 5), 
5 (muara sungai Polong), dan 6 (laut lepas). 
Dimana pada tiap stasiun dilakukan sebanyak 3 
kali pengambilan sampel (pengulangan) yang 
di tentukan secara random. Sedangkan semua 
titik pada tiap stasiun ditentukan menggunakan 
GPS. 
 
Pengambilan Sampel Fitoplankton 
Pengambilan sampel fitoplankton di 
perairan dangkal (< 10 meter) dilakukan de-
ngan cara mengambil air dengan menggunakan 
watersampler sebanyak 10 liter kemudian me-
nyaringnya menggunakan planktonet (Fachrul, 
2008 dan Nonji 2008). Sampel plankton yang 
tersaring di botol penampung dipindahkan ke 
dalam botol sampel yang telah di berikan alko-
hol 70% dan diberi label sesuai dengan stasiun-
nya. Pengambilan sampel dilakukan pada siang 
hari pada jam 10.00 – 14.00 wita hal ini dikare-
nakan fitoplankton akan berlimpah pada jam 
tersebut 
 
Pengukuran Parameter Lingkungan 
Sebagai data penunjang juga diukur be-
berapa parameter fisika dan kimia air dan dila-
kukan pada tiap stasiun sebanyak 3 kali yang 
dilakukan bersamaan pada saat pengambilan 
sampel fitoplankton pada siang hari. Adapun 
parameter tersebut adalah suhu, salinitas, pH, 
intensitas cahaya, kekeruhan, O2 terlarut, phos-
pat, dan nitrat. 
 
Pengamatan dan Analisis Sampel 
Identifikasi genera fitoplankton, dilaku-
kan berdasarkan karakteristik morfologi yang 
dicocokkan dengan referensi “Planktonology” 
(Sachlan, 1972), “Identifying Marine Phyto-
plankton” (Thomas, 1997), “Phytoplankton 
Identification Cataloge” (Botes, 2003), dan 
“Plankton Laut” oleh (Nontji, 2008). Kelim-
pahan fitoplankton dihitung berdasarkan meto-
da sapuan diatas Sedgwick Rafter Counting Cell 
(SRCC). Kelimpahan plankton dinyatakan se-
cara kuantitatif dalam jumlah sel/liter. dihitung 
berdasarkan rumus (Fachrul, 2008): 
N = n x ( ) x ( ) 
N = Jumlah sel per liter 
n  = Jumlah sel yang diamati 
Vr = Volume sampel (ml)  
V0  = Volume air yang diamati (pada SRC) (ml) 
Vs  = Volume air yang tersaring 
 
Untuk mengukur indeks keragaman (diver-
sity) dan indeks keseragaman (Regularity) me-
gunakan rumus indeks keragaman Shannon-
Wiener (H’) dan indeks keseragaman evenness 
berikut (E) (Fachrul, 2008): 
 
H’ =-   Pi =  
E  =                H’ Maks = Lns 
Ni   = Jumlah individu jenis ke-I 
s     = Jumlah spesies 
N    = Jumlah total individu 
 
Dari kedua nilai H’ dan E memberikan 
gambaran bahwa semakin tinggi nilai H’ maka 
keragaman spesies perairan yang diteliti sema-
kin tinggi. Sedangkan untuk nilai indeks kesera-
gaman (E), semakin tinggi nilai E akan semakin 
tinggi pula keseragaman populasi, dimana jum-
lah individu setiap spesies dapat dikatakan 
sama. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komposisi dan Kelimpahan Fitoplankton.  
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
di lokasi penelitian, dari hasil identifikasi, 
komposisi genera fitoplankton yang ditemukan 









Tabel 1. Komposisi Genera dan rata-rata kelimpahan fitoplankton (Ind/L) pada tiap stasiun di Perairan  
  Pantai Tekolabbua. 
No Genus 
Stasiun 
Rata-rata 1 2 3 4 5 6 
A Diatomae 
1 Chaetoceros 1075 915 520 125 45 1460 690.0 
2 Coscinodiscus 1755 1795 1115 310 240 1970 1197.5 
3 Rhizosolenia 105 60 90 20 20 115 68.3 
4 Biddulphia 525 420 290 70 75 685 344.2 
5 Guinardia 65 85 75 30 35 145 72.5 
6 Eucampia 25 40 15 - - 45 31.2 
7 Thalassiosira 15 35 55 10 5 55 29.2 
8 Dithylum 355 260 145 35 25 455 212.5 
9 Thalasiotrix 15 10 15 - - 40 20.0 
10 Bacteriastrum - 10 10 - - 10 10.0 
11 Pleurosigma 15 20 105 20 - 45 41.0 
12 Skeletonema 10 90 5 5 - 50 32.0 
B Dinoflagellata  
13 Ceratium 145 620 6025 590 460 125 1327.5 
14 Protoperidinium 90 55 55 55 80 90 70.8 
15 Dinophysis 90 140 645 30 15 85 167.5 
Jumlah Genus 14 15 15 12 10 15 13.3 
Jumlah Individu 4285 4555 9165 1300 1000 5375 4280 
 
Hasil identifikasi menunjukkan terdapat 15 
genus yang berasal dari 2 kelompok fitoplank-
ton yaitu Diatomae 12 genus dan Dinoflagellata 
3 genus. Jumlah genus dari setiap stasiun peng-
amatan berkisar antara 10 – 15 genus dengan 
total kelimpahan 1000 - 9165 Ind/L. Jumlah ke-
limpahan tertinggi ditemukan pada stasiun 3 
(15 genus) dan total kelimpahan yaitu 9165 
ind/L sedangkan jumlah genus terendah terda-
pat pada stasiun 5 yaitu 10 genus dengan jum-
lah kelimpahan rata-rata 1000 Ind/L (Tabel 1). 
Rendahnya total kelimpahan  pada stasiun 5 ini 
disebabkan lokasi stasiun yang terletak di dekat 
pelabuhan Biringkassi, sebagaimana yang dije-
laskan oleh Soedibjo (2006) bahwa perairan di-
sekitar pelabuhan memiliki kualitas yang tidak 
begitu baik, sehingga hanya dapat dihuni oleh 
marga-marga yang toleran terhadapat pence-
maran. 
 Beberapa penelitian terdahulu menge-
nai fitoplankton di Perairan Indonesia memper-
lihatkan kecenderungan dominansi Diatom dan 
dinoflagelata dalam komposisi fitoplankton, 
seperti di Pulau Bonerate, Sulawesi Selatan di-
temukan 80 genus fitoplankton yang terdiri dari 
52 genus Diatom, 21 genus Dinoflagellata dan 
7 genus Cyanophyceae (Febrina, 2005).  
Penelitian lain oleh Thoha dan Amri (2011) 
menemukan bahwa dari 32 marga fitoplankton 
yang diidentifikasi di Perairan Kalimantan 
Selatan, 23 marga adalah Diatom dan 9 marga 
adalah Dinoflagellata. 
 
Parameter lingkungan.  
Hasil pengukuran parameter lingkungan di 
perairan kelurahan Tekolabbua, meliputi kadar 
O2, pH, suhu, salinitas, nitrat, phospat, dan ke-
keruhan tertera pada tabel 2 – 4. 
Kandungan O2 pada perairan Tekolabbua 
relatif sama yang berkisar antara 5,488 – 5,88 
mg/L. Kadar oksigen terlarut rata-rata hanya 
5,7 mg/L, kadar ini tergolong rendah, walaupun 
begitu menurut Sastrawijaya (1991) menyata-
kan bahwa kehidupan di air masih dapat ber-
tahan jika ada  oksigen terlarut minimum sebe-
sar 5 mg/L, yang berarti kadar O2 terlarut di se-
tiap stasiun pengamatan masih dapat mendu-
kung kehidupan di perairan tersebut. 
Tabel 2. Parameter lingkungan DO (mg/L), pH, 










1 5.618 8.25 24 31 
2 5.488 8.2 26.6 31 
3 5.684 8.37 27 31 
4 5.814 8.3 27 31 
5 5.749 8.39 26 31 
6 5.88 8.27 27.5 33 
 
Nilai pH pada keenam stasiun berkisar 8.2 
– 8.39, hal ini menunjukkan bahwa kadar pH di 
perairan pantai kelurahan Tekolabbua masih 
berada di kisaran normal. Davis (1991) menya-
takan bahwa rata-rata pH air laut adalah ber-
variasi walaupun tidak terlalu besar yaitu berki-





sar 7,8-8,4, sedangkan menurut Brotowijoyo, 
dkk (1995) menyatakan bahwa air laut umum-
nya memiliki pH berkisar 7,6 – 8,3.  
Sebaran salinitas di perairan pantai Kelu-
rahan Tekolabbua berkisar antara 31 – 33‰. 
Menurut Tarigan dan Edward (2003) salinitas 
di perairan Indonesia pada umumnya berkisar 
antara 30 – 35‰, sedangkan untuk laut terbuka 
salinitasnya > 34. Salinitas di perairan pantai 
Kelurahan Tekolabbua masih sesuai dengan ki-
saran salinitas pada umumnya di perairan 
Indonesia. 
Fosfat pada setiap stasiun berkisar antara 
0.48 - 0.58 mg/L, kandungan fosfat di perairan 
relatif tinggi dibandingkan dengan kandungan 
fosfat dalam perairan laut normal. Menurut 
Hutagalung, dkk. (1997) air laut normal memi-
liki kadar rata-rata kandungan fosfat berkisar 
0,002 mg/L.  
Kadar nitrat pada keenam stasiun berkisar 
0.021 - 0,062 mg/L. Menurut Davis dan 
Cornwell (1991), kadar nitrat dalam perairan 
alami hampir tidak pernah lebih dari 0,1 mg/L, 
serta pendapat Budihardjo dan Haryono (2007) 
kadar nitrat dalam perairan yang disebabkan 
oleh pencemaran dari buangan penduduk berki-
sar antara 0 - 0.2 mg/L. 
Perbandingan nitrat : phospat pada tiap sta-
siun menunjukkan kadar nitrat lebih rendah dari 
kadar phospat dengan perbandingan rata-rata 
15 : 1. Menurut Millero dan Sohn (1991) ratio 
perbandingan N : P yang baik untuk pertum-
buhan fitoplankton yaitu 1 : 15. Dengan demi-
kian perbandingan N : P pada perairan ini tidak 
sesuai dengan standar perairan normal. Sehing-
ga perbandingan N : P pada perairan ini ter-
masuk mengkhawatirkan atau tidak sesuai de-
ngan standar perairan normal.  
 
Tabel 3. Parameter lingkungan Nitrat dan Fosfat di 
perairan pantai kelurahan Tekolabbua. 
Stasiun Nitrat Fosfat 
1 0.021 0.54 
2 0.041 0.48 
3 0.036 0.58 
4 0.062 0.5 
5 0.049 0.51 
6 0.031 0.6 
 
Meskipun kadar nitrat yang terdapat di lo-
kasi penelitian memiliki kadar yang rendah t-
tapi dengan keberadaannya bersama phospat 
yang memiliki kadar sangat tinggi dapat meng-
akibatkan tumbuhnya alga atau fitoplankton po-
tensial berbahaya dan kekurangan O2 dalam air 
(Budiharjo dan  Haryono, 2007). 
 Hal ini terlihat pada Gambar 1, terlihat 
kelimpahan tertinggi ada pada genus Ceratium 
yang merupakan salah satu alga yang berpoten-
si berbahaya, yang mana jika Ceratium meng-
alami blooming dapat mengakibatkan berku-
rangnya kadar O2 pada perairan tersebut yang 
dapat menyebabkan kematian massal organis-
me laut (Mulyani, 2012). 
Tingkat kekeruhan air di keenam stasiun 
sampling di perairan Kelurahan Tekolabbua, 
dapat dilihat pada Tabel 4 dibawah ini.Tingkat 
kekeruhan air berkisar antara 1.46 – 72 NTU 
(Nephelometric Turbidity Unit) dan tingkat 
kecerahan pada setiap stasiun berkisar antara 
0.84 – 8.2 m. 
 Tabel 4. Parameter lingkungan Kekeruhan dan 






1 7.04 2.75 
2 13.86 2.05 
3 72 0.84 
4 33.08 1.2 
5 8.05 3.15 
6 1.46 8.2 
 
Romimoharto dan Juwana (2004), menye-
butkan kekeruhan air adalah jumlah padatan 
tersuspensi dalam suatu perairan, sedangkan 
kecerahan adalah daya tembus cahaya matahari 
kesuatu perairan, dalam hal ini adalah jarak 
tembus cahaya kedalam suatu perairan.  
Pada tabel 4 terlihat pada stasiun 3 memi-
liki nilai kekeruhan yang tinggi sehingga me-
nyebabkan intensitas cahaya di stasiun tersebut 
menjadi rendah. Rendahnya intensitas cahaya 
di stasiun 3 ini dapat merupakan salah satu pe-
nyebab tingginya jumlah kelimpahan fitoplank-
ton pada stasiun tersebut, karena untuk melaku-
kan sintesa klorofil yang efektif umumnya di-
perlukan intensitas cahaya yang relatif rendah. 
Cahaya yang intensitasnya terlalu kuat akan 
merusak klorofil dalam reaksi yang disebut 
photo oxidation (Riyono, 2007).  





Indeks Keragaman dan Keseragaman.  
Nilai indeks keragaman (H’), dan indeks 
keseragaman (E’) fitoplankton dari keenam sta-
siun sampling di perairan pantai kelurahan 
Tekolabbua disajikan pada Tabel 5.  
Tabel 5. Kelimpahan fitoplankton, indeks keragam-
an (H’), indeks Dominansi(D) dan indeks kesera-










1 1,71 0,302 
2 1,842 0,322 
3 1,286 0,2 
4 1,675 0,375 
5 1,612 0,384 
6 1,813 0,308 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa indeks kera-
gaman fitoplankton berkisar antara 1,286 sam-
pai 1,842. Nilai indeks keragaman tertinggi 
(H’) dijumpai pada stasiun 2 (1.842), tetapi nilai 
indeks keseragaman (E’) hanya 0,322. Indeks 
keragaman (H’) terendah ditemukan pada stasi-
un 3 dengan nilai 1,286, hal ini seiring pula de-
ngan rendahnya nilai indeks keseragaman (E’) 
0,2. 
Adanya perbedaan nilai indeks keragaman 
dan keseragaman yang bervariasi pada perairan 
menurut Yazwar (2008), disebabkan oleh fak-
tor fisika air  
serta ketersediaan nutrisi dan pemanfaatan 
nutrisi yang berbeda dari tiap individu. Faktor-
faktor yang mempengaruhi nilai indeks keane-
karagaman dan keseragaman dapat berasal dari 
faktor lingkungan yaitu ketersediaan nutrisi se-
perti phospat dan nitrat, serta kemampuan dari 
masing-masing jenis fitoplankton untuk ber-
adaptasi dengan lingkungan yang ada. 
Stasiun tiga memiliki kadar phospat dan nut-
rient yang tinggi serta tingkat kecerahan air 
yang rendah (Gambar 2 dan 3) menunjukkan 
bahwa perairan tersebut termasuk dalam kate-
gori mengkhawatirkan, sehingga dapat meng-
akibatkan terjadinya dominasi dari satu jenis 
yang mengakibatkan nilai indeks keragaman 
dan keseragaman menjadi rendah (Budiharjo 
dan Haryono, 2007).  
Indeks keanekaragaman termasuk dalam 
kategori sedang jika nilainya termasuk dalam 0 
<H’ < 2,3. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
produktivitasnya rendah, kondisi ekosistem ti-
dak stabil, dan tekanan ekologi yang tinggi. Ha-
dirnya populasi dari genus Coscinodiscus dan 
Ceratium yang ditemukan pada beberapa sta-
siun dalam jumlah yang besar mempengaruhi 
dapat mempengaruhi keseimbangan populasi 
dalam suatu komunitas (Carong, 2011). 
Indeks keanekaragaman pada setiap stasiun 
tergolong dalam kategori rendah hal ini diduga 
karena indeks keragaman tiap stasiun pun ke-
cil, hal ini mengisyaratkan adanya dominasi su-
atu spesies terhadap spesies lain, hal ini dapat 
dilihat pada Gambar 6-12 yang mana memper-
lihatkan tiap stasiun hampir di dominasi oleh 
fitoplankton dari 1 genus. Dominasi yang cu-
kup besar ini akan mengarah pada komunitas 
yang labil maupun tertekan. 
Semakin rendah nilai E maka semakin ren-
dah pula nilai H’ Gambar 17, pada Gambar 9 
yang menunjukkan persentase kelimpahan pa-
da stasiun 3 memperlihatkan bahwa Ceratium 
sangat mendominasi pada stasiun tersebut se-
hingga nilai indeks keseragaman terendah 
terdapat pada stasiun tersebut, yang mengaki-
batkan indeks Keragaman di stasiun tersebut 
pun rendah.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaku-
kan maka dapat di simpulkan sebagai berikut : 
 Plankton yang ditemukan pada lokasi pene-
litian sebanyak 15 Genus fitoplanktondengan 
kelimpahan rata-rata tertinggi yaitu dari genus 
Ceratium sebesar 31,02% (1327.5 ind/L), dan 
nilai kelimpahan terendah adalah dari genus 
Bacteriastrum sebesar 0,12% (rata-rata 5 
individu/L). 
 Di perairan pantai Keanekaragaman (H’) fito-
plankton di stasiun pengamatan termasuk da-
lam kategori rendah (0<H’<2,3) yang  me-
nandakan produktivitas rendah, kondisi eko-
sistem labil dengan tekanan ekologis yang 
tinggi. Indeks keseragaman (E)berkisar 0 < E 
≤ 0,4 yaitu terdapat komunitas yang menga-
lami stress yang menandakan adanya domi-
nansi suatu spesies terhadap spesies lain, se-
hingga memiliki sebaran komunitas yang ti-
dak merata 
 






Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut me-
ngenai kelimpahan fitoplankton di perairan 
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